V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Penentuan Jenis Kelamin Burung Jalak
Bali (Leucopsar rothschildi) dengan Metode Molekuler, maka hasil
identifikasi dari 30 sampel individu burung Jalak bali didapatkan data sebagai
berikut :

1. Dari 30 sampel individu burung Jalak Bali yang teridentifikasi primer
P2/P8 hanya 27 sampel yang menunjukkan hasil positif yang terdiri
dari 15 individu jantan dan 12 individu betina dengan rasio
kebeharsilan PCR sebesar 90%. Primer 2550F/2718R hanya 26 sampel
yang menunjukkan hasil positif yang terdiri dari 16 individu jantan dan
10 individu betina dengan rasio keberhasilan sebesar 86,7%. Primer
1237L/1272H hanya 22 sampel yang menunjukkan hasil positif yang
terdiri 22 jantan tanpa ada individu betina dengan rasio keberhasilan
73,3%.

2. Pasangan  primer P2/P8 dan Primer 2550F/2718R merupakan
pasangan primer yang paling baik digunakan untuk mengidentifikasi

jenis kelamin burung Jalak Bali
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B. Saran

Saran yang perlu diberikan setelah melihat hasil penelitian ini adalah
untuk mengetahui  kuantitas DNA hasil ekstraksi diperlukan penggunaan
spektrofotometer agar hasil amplifikasi yang didapat mencapai 100%. Selain
itu untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh DNA hasil ekstraksi
disarankan menggunakan extraction kit dibandingkan menggunakan metode
PCE, sebab metode PCE akan agak sulit dilakukan dalam mengekstraksi bulu
muda yang digunakan sebagai sumber material DNA karena metode PCE
memerlukan proses ekstraksi yang berulang-ulang dan berakibat terhadap

lamanya proses penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Visualisasi Primer P2/P8

Gambar 15. Hasil Visualisasi PCR Primer P2/P8 (Leucopsar rothschildi)
Keterangan : Ld= DNA ladder, 1-30 = hasil PCR primer P2/P8 sampel DNA Burung Jalak Bali
(Leucopsar rothschildi) & = Jantan, @ = betina. Agarose 3%, Tegangan 100 Volt
dengan waktu 30 menit.
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Lampiran 2. Hasil Visualisasi Primer 2550F/2718R

Gambar 16. Hasil Visualisasi PCR Primer 2550F/2718R (Leucopsar rothschildi)
Keterangan : Ld= DNA ladder, 1-30 = hasil PCR primer 2550F/2718R sampel DNA Burung Jalak Bali
(Leucopsar rothschildi) &' = Jantan, Q = betina. Agarose 3%, Tegangan 100 Volt dengan
waktu 30 menit.



53

Lampiran 3. Hasil Visualisasi Primer 1237L/1272H

Gambar 17. Hasil Visualisasi PCR Primer 1237L/1272H (Leucopsar rothschildi)
Keterangan : Ld= DNA ladder, 1-30 = hasil PCR primer 1237L/1272H sampel DNA Burung
Jalak Bali (Leucopsar rothschildi) & = Jantan, @ = betina.
Aaarose 3%, Tegangan 100 Volt dengan waktu 30 menit.



Lampiran 4. Perhitungan Ukuran Produk Hasil Amplifikasi Primer P2/P8

Tabel 8. Pengukuran Migrasi DNA Ladder Primer P2/P8

Jarak Migrasi Ukuran DNA
DNA Ladder
Ladder (Marker)
(Marker) (bp)
(mm)
4 1500
5 1400
5 1300
5 1200
6 1100
7 1000
8 900
8 800
9 700
11 600
1.4 500
14 400
17 300
21 200
28 100
Primer P2/P8
3,5 y =-0,049x + 3,329
R?=0,989
3 ..‘0‘*
5 25 "‘0\‘\ ===
® 2
=
5 7 % Seriesl
> 1 —Linear (Seriesl)
0,5
0
a 10 20 30

Jarak Migrasi DNA

Gambar 18. Migrasi DNA Ladder Primer P2/P8

Keterangan : Pengukuran jarak migrasi DNA Ladder dengan grafik linier
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Lampiran 5. Perhitungan Ukuran Produk Hasil Amplifikasi Primer 2550F/2718R

Tabel 9. Pengukuran Migrasi DNA Ladder 2550F/2718R

Jarak Migrasi
DNA Ladder | , UKuran DNA
Ladder (Marker)
(Marker) (bp)
(mm) P
11 1000
12 900
13 800
14 700
16 600
18 500
20 400
24 300
28 200
34 100
Primer 2550F/2718R
35
3
_— y=-0,041x+ 3,447
3 TS R2=0,996
§ 2 —
%
5 L5 ¢ Seriesl
3 1
2 ——Linear (Series1)
0,5
0
0 10 20 30
Jarak Migrasi DNA

Gambar 19. Migrasi DNA Ladder Primer 2550F/2718R
Keterangan : Pengukuran jarak migrasi DNA Ladder dengan grafik linier
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Lampiran 6. Perhitungan Ukuran Produk Hasil Amplifikasi Primer 1237L/1272H

Tabel 10. Pengukuran Migrasi DNA Ladder 1237L/1272H

Jarak Migrasi Ukuran DNA
DNA Ladder
Ladder (Marker)
(Marker) (bp)
(mm)
6 1500
7 1400
7 1300
8 1200
) 1100
11 1000
il 900
13 800
13 700
15 600
17 500
19 400
22 300
27 200
34 100
Primer 1237L/1272H
> 0,042x + 3,421
=-0, X+ 3,
3 ___‘g“ﬁ.m ' R2=0,995
g 25 \
R 2 —
§ L5 % Seriesl
> 1 —Linear (Seriesl)
0,5
0
0 10 20 30 40

Jarak Migrasi DNA

Gambar 20. Migrasi DNA Ladder Primer 1237L/1272H
Keterangan : Pengukuran jarak migrasi DNA Ladder dengan grafik linier



